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& R akak-kakakce din adik-adiklu yang selaks menyayangiku. Yang selahe
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PERAN PEREMPUAN DI RUANG PUBLIK
(Studi Kasus Pegawai Negeri Sipil Di Dusun Blaburan Rw 10, Desa Bligo, Kecamatan
Ngluwar, Magelang)
Oleh:

Siti Rahmatul Barokah
NIM : 05230001

Pembimbing

Dr. H. Waryono, M.Ag

ABSTRAK

Penelitian dengan judul peran perempuan di ruang publik (studi kasus pegawai
negeri sipil di Dusun Blaburan rw 10, Desa Bligo, Kecamatan Ngluwar, Magelang) ini
bertujuan : (a) untuk mendiskripsikan atau menggambarkan peran perempuan dalam
aktifitas publik di Dusun Blaburan, dan (b) untuk mengetahui apa saja yang mendukung
dan menghambat peran perempuan dalam aktifitas publik di Dusun Blaburan.

Populasi penelitian adalah ibu rumah tangga yang bekerja di luar rumah sebagai
pegawai negeri sipil di Dusun Blaburan sebanyak 6 orang sebanyak 20 perempuan
yang bekerja, karena 14 orang yang lain masih Wiyata Bhakti dan sudah pensiun.
Subyek penelitian di fahami sebagai orang yang menjawab penelitian dan merupakan
sumber data dalam penelitian. Subyek diambil secara sengaja ( Purpossive Sampling).
Metode pengumpulan data di lakukan dengan cara : (a) metode observasi dengan cara
pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indra, dengan (b) Metode Interview (wawancara) yakni
percakapan langsung dan tatap muka (face to face) dengan maksud tertentu. (c)
Dokumentas yakni teknik untuk pengumpulan data berdasarkan pada dokumentasi
yang ada pada daerah penelitiannya dan mempunyai relevansi dengan obyek penelitian.

Bedasarkan analisis terhadap peran perempuan di Ruang Publik dapat
dismpulkan bahwa perempuan yang bekerja diluar rumah sebagai pegawai negeri sipil
tetap produktif dalam artian mereka tetap memperhatikan keluarganya disamping
kesibukannya dalam bekerja diluar rumah. Dalam penelitian dapat diperoleh data yang
valid yang menggambarkan bagaimana kehidupan perempuan yang bekerja diluar
rumah dan dampak yang ditimbulkan dengan pekerjaannya. Faktor keberhasilan
perempuan yang bekerja diluar rumah adalah dukungan dari suami dan keluarganya.
Seorang perempuan yang bekerja di luar rumah dapat mengatur waktu antara pekerjaan
dan keluarga nya sehingga antara pekerjaan dan kel uarga dapat berjalan seimbang.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan interpretasi yang mungkin timbul dan
mempermudah pemahaman, maka perlu untuk memberikan penegasan
terhadap beberapa istilah yang terkandung dalam skripsi ini yaitu “Peran
Perempuan Di Ruang Publik” (studi kasus pegawai negeri sipil di Dusun
Blaburan Rw 10, Desa Bligo, Kecamatan Ngluwar, Magelang). Adapun
istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Peran Perempuan
Menurut bahasa peran adalah seperangkat tingkat yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.!
Kata peran sendiri diambil dari istilah teater dan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari kelompok-kelompok masyarakat. Peran ialah bagian
yang kita mainkan pada setiap keadaan, dan cara bertingkah laku untuk
menyelaraskan diri kita dengan keadaan.’
Maksud penulis dari peran disini adalah pelaksanaan hak dan
kewajiban seorang perempuan sesuai kedudukannya dalam keluarga
yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dalam kaitannya untuk

meningkatkan ekonomi keluarga dan mengembangkan kemampuan yang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989). Hal 667.

2 Brunetta R. Wolfman, Peran Kaum Perempuan(Bagaimana Menjadi Cakap dan
Seimbang Dalam Aneka Peran), (Yogyakarta: Kanisius, 1989). Hal 10.



dimiliki yang sesuai dengan perannya serta ikut berpartisipasi dalam

pembangunan masyarakat dan Negara.

2. Ruang Publik
Menurut bahasa ruang adalah tempat yang lega, lapangan,
lingkungan.® Sedangkan publik adalah orang banyak (umum), semua
orang.!
Maka dalam hal ini yang dimaksudkan oleh penulis adalah
ruangan atau tempat yang digunakan oleh orang banyak untuk

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.

3. Studi Kasus

Studi kasus adalah suatu penelitian yang memusatkan perhatian
pada kasus yang diselidiki dari suatu unit yang dipandang sebagai kasus.
Kasus terdapat pada satu orang atau satu keluarga ataupun satu peristiwa
dan sebagainya.’

Adapun yang dimaksud dengan studi kasus dalam penelitian ini
adalah suatu penelitian yang memusatkan diri terhadap peran perempuan
dalam aktifitas publik, yaitu seorang perempuan yang bekerja sebagai

pegawai negeri sipil (PNS).

® Purwadarminta W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976).
Hal 833.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. cit. Hal 705.

> Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah,( Jakarta: Tarsito, 1985). Hal 143.



4.

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Pegawai Negeri Sipil adalah pegawai negeri atau aparatur
Negara yang bukan militer, yang bertugas melaksanakan administrasi
pemerintah berdasarkan undang-undang yang telah ditetapkan.®

Menurut Undang-Undang No 8 tahun 1974 tentang pokok-
pokok kepegawaian Bab 1 pasal 1 ayat 1 Pegawai negeri adalah mereka
yang telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu jabatan negeri atau diserahi
tugas Negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan
perundang-undangan yang berlaku.’

Pegawai negeri merupakan salah satu bentuk pekerjaan dalam
sebuah lembaga departemen dalam naungan pemerintah di suatu Negara.
Pegawai negeri ada dua, yakni pegawai negeri sipil pusat dan pegawai
negeri sipil daerah.

Berdasarkan pada batasan pengertian dari istilah di atas, kiranya
dapat dipahami bahwa maksud judul skripsi peran perempuan di ruang
publik (studi kasus pegawai negeri sipil di Dusun Blaburan Rw 10, Desa
Bligo, Kecamatan Ngluwar, Magelang) adalah sebuah penelitian

lapangan yang memusatkan perhatian kepada peran seorang perempuan

ayat 1.

® Purwadarminta Op.Cit. Hal 667.
" Undang-Undang No 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian Bab 1 pasal 1



yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil untuk menunjang kebutuhan
ekonomi dan meringankan beban suami dalam memenuhi perekonomian
keluarga, serta untuk mengaktualisasikan diri dan mengangkat

penghargaan atau kehormatan.

B. Latar Belakang Masalah

Tuhan menciptakan manusia laki-laki dan perempuan dalam posisi
yang sama sebagai makhluk paling mulia dibanding makluk lainnya.
Perbedaan hanyalah dibidang bentuk tubuhnya, kehalusan perangai dan
kecenderungan jiwanya dalam rangka mewujudkan harmonisme dan
semaraknya dalam kehidupan ini.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 13 dijelaskan perempuan
dihadapan hukum adalah sama. Akan tetapi dalam segi pertanggungan jawab
dan kewajiban ada perbedaan. Kesamaan status sebagai hamba Allah ini tidak
dapat diganggu gugat oleh siapa pun, sekalipun dari kalangan penguasa.
Masing-masing berhak menentukan sikap dan kesenangan pribadi sepanjang

tidak ada ketentuan lain.® Sebagaimana dalam firman Allah:

u; S LU uﬁw@»)&bﬁ s Sals 02Tl

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -

8 Jumari Ismanto, dkk. Peranan Wanita dalam Pembangunan Bangsa Menurut Islam,
(Surabaya : Bina IImu, 1982). Hal 39.



bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.’

Orang yang bijaksana sendiri mungkin menelusuri hikmah yang
terkandung dalam kebijaksanaan ini, bukan mempergunjingkan masalah
perbedaan asasi phisik maupun psychis yang berupa variasi.

Kaum wanita punya tanggung jawab yang tidak dapat diwakili oleh jenis
lain, sedangkan dia mampu mewakili tugas jenis lain. Seharusnya sebagai
wanita merasa bangga, dan mampu menjaga harga diri sehingga tetap pada
posisi yang terhormat.*°

Namun, dalam masyarakat di berbagai tempat terdapat perbedaan
pandangan tentang status perempuan sehingga muncul konsepsi yang
berbeda-beda mengenai kedudukan perempuan. Hal ini tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya pandangan tersebut, seperti
stereotype (pelabelan)™ yang dikaitkan dengan sifat ataupun fisik laki-laki
dan perempuan. Misalnya, laki-laki dikonsepkan sebagai makhluk yang lebih
kuat jika dibandingkan dengan perempuan. Dari segi fisik/ biologis laki-laki
lebih kekar dan tegap sehingga diasumsikan lebih memiliki kekuatan
dibandingkan dengan perempuan.

Pada akhirnya, gambaran kondisi fisik seperti itu mempengaruhi

konsep pembagian peran antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki

° Al Qur’an dan Terjemanya, Surat Al Hujaraat Ayat 13, (Departemen Agama RI: PT
Syaamil Cipta Media, 2005).
1 jumari Ismanto, dkk. Op. Cit. Hal 11.
" Mansour Fakih, dkk. Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam.
(Surabaya: Risalah Gusti) 1996. Hal 48.



dikonsepsikan bekerja di luar rumah (wilayah publik) yang tantangannya
lebih besar karena harus berhadapan dengan alam yang ganas atau sesama
manusia yang tidak segan saling membunuh untuk memperebutkan sesuatu
yang terkait dengan kepentingan hidupnya. Di sisi lain, wanita dikonsepsikan
bekerja dalam bidang yang terkait dengan urusan di dalam rumah tangga
(wilayah domestik) yang tidak banyak mengandung risiko atau bahaya.
Konsep pembagian kerja di wilayah publik dan domestik atau kerja maskulin
dan feminim itu terdapat di berbagai kelompok masyarakat. Konsep peran
yang dikonstruksi oleh masyarakat seperti itu kemudian tersosialisasikan dan
terstruktur di masyarakat dan dikenal dengan istilah gender.*?

Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin tidak hanya terdapat
dalam masyarakat primitif, tetapi juga dalam masyarakat yang sudah maju,
baik dalam masyarakat agraris maupun industri. Dalam berbagai lapisan
masyarakat tersebut, kedudukan perempuan tersisih di sektor domestik yang
menyangkut tugas rumah tangga.

Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin itu memunculkan
pelembagaan kedudukan wanita di sektor domestik. Dan pekerjaan di wilayah
domestik dipandang lebih rendah dari pada pekerjaan di wilayah publik
karena tidak menghasilkan keuntungan materi. Hal ini mengakibatkan
kedudukan perempuan yang bekerja di sektor domestik dipandang lebih
rendah dari pada laki-laki yang bekerja di sektor publik yang mendatangkan

keuntungan materi. Selain itu, pada umumnya perempuan diasumsikan

12 Srj Suhandjati Sukri dan Ridin Sofwan, Perempuan dan Seksualitas dalam Tradisi
Jawa,(Yogyakarta: Gama Media, 2001). Hal 2.



sebagai makhluk inferior, dan sebaliknya laki-laki diasumsikan sebagai
makhluk superior. Sebagai mata rantai dari superioritas laki-laki ini adalah ia
sebagai penentu kebijakan atau pengambilan keputusan. Dengan demikian,
selain menyebabkan terjadinya marginalisasi, peranan perempuan yang
terbatas di sektor domestik juga menyebabkan terjadinya subordinasi. **

Ketimpangan status perempuan dan laki-laki sering pula diperkuat
oleh penafsiran ajaran agama yang bias gender karena dalam agama itu
sendiri sering pula ditemukan ajaran-ajaran yang memantapkan sub-ordinasi
terhadap perempuan. Dengan demikian, ajaran-ajaran agama atau tradisi
keagamaan yang menetapkan perempuan di pihak inferior mempengaruhi
pembentukan struktur budaya patriarki.**

Budaya patriarkhi merupakan suatu tatanan dalam kehidupan
bermasyarakat yang memihak pada laki-laki, karena laki-laki dianggap lebih
kuat dan lebih rasional sehingga berhak untuk mendominasi atau melindungi
perempuan sebagai makhluk irasional dan lemah. Sistem patriarkhi dapat
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, baik pada perempuan kelas bawah
maupun kelas atas, di rumah, di tempat kerja dan di komunitas yang lebih
luas. Wujud dan intensitas sub ordinasi bervariasi, namun pada dasarnya
sama, mengandung salah satu atau lebih unsur-unsur yang merendahkan
perempuan, seperti: diskriminasi kurang dihargai, kontrol, pemerasan,

penindasan, dan kekerasan.™

13 |bid. hal 2-3.
% 1bid. hal 3.
5 Ibid, hal 4.



Komitmen perempuan terhadap keluarga yang tinggi seringkali
menimbulkan perasaan bersalah jika harus “meninggalkan” tugas di rumah
tangga apalagi bagi perempuan yang bekerja di luar rumah. Akibatnya
perempuan dituntut untuk menanggung beban ganda. Perempuan seringkali
harus mengerjakan tugas di luar rumah sekaligus mengerjakan rumah tangga.

Sebelum agama Islam datang, perempuan sering menjadi perdebatan
dalam berbagai forum. Perempuan dipandang tidak memiliki kemanusiaan
yang utuh, dan oleh karenanya perempuan tidak berhak bersuara, berkarya,
dan berharta. Bahkan ia dianggap tidak memiliki dirinya sendiri.*®

Islam mengangkat harkat perempuan. Sekarang perempuan hidup
sebagaimana layaknya manusia. Dia terhormat seperti laki-laki tidak ada lagi
manusia yang meragukan kemanusian perempuan atau memperdebatkan
hakikatnya. Perempuan sama dengan laki-laki dalam hal rohnya, nilainya,
hak-haknya dan kemanusiaanya. Ini semua berkat datangnya ajaran Islam
yang berhasil menghancurkan tradisi-tradisi usang dan menentang keras
penghinaan serta pemerkosaan terhadap hak-hak perempuan.*’

Perempuan sebagai anggota masyarakat sama seperti kaum laki-laki,
kaum perempuan tidak dapat lepas dari kehidupan bermasyarakat. Perempuan
punya hak penghargaan dan sebaliknya. Perempuan punya hak yang sama

dalam lapangan pekerjaan, hukum, social dan pendidikan.*®

16 Achmad Satori Ismail, dkk. Membincang Feminisme Diskursus Gender perspektif
Islam. (Surabaya; Risalah Gusti). Hal 132.

" 1bid Hal 134.

8 H. Jumari Ismanto, dkk. Op. Cit. Hal 72.



Zaman sekarang tampak peran perempuan sudah cukup besar dalam
berbagai aspek kehidupan. Jika diperhatikan, kualitas kehidupan berkaitan
dengan peningkatan peran perempuan dimasyarakat dalam aktifitas publik
sangat beragam. Ada perempuan yang bekerja di pabrik, di kantor, di toko,
bahkan menjadi tenaga kerja di luar negeri lain. Bidang ilmu pegetahuanpun
tidak lepas dari jangkaun perempuan, terbukti banyak ilmuan, peneliti, dokter
sampai profesi-profesi yang biasanya identik dengan pekerjaan laki-laki telah
ditekuni oleh perempuan.

Dunia bisnis dan politik tampak semakin diminati pula oleh kaum
perempuan. Hal tersebut didukung oleh hasil survey tingkat dunia mengenai
perempuan dalam pembangunan (Women in Development) diketahui kaum
perempuan mempunyai peran yang cukup besar,® akan tetapi karena
perempuan diperlakukan tidak adil, maka ia tidak dapat menikmati hasil
sesuai dengan perannya, atau perempuan juga sering dieksploitasi dalam
dunia bisnis. Kemajuan tersebut merupakan salah satu cermin modernisasi
perluasan hak perempuan selagi manusia merdeka dan kesamaan hak yang
dimiliki perempuan dalam berbagai aspek kehidupan domestik dan publik,
termasuk hak politik, hak pendidikan, hak memperoleh pekerjaan, hak
kesehatan reproduksi, dan lain-lain.?

Peningkatan peran perempuan dalam kesejahteraan keluarga

dilaksanakan bersama dengan pengembangan kesadaran orang tua terhadap

19 Mansour Fakih, dkk. Hal 39
% galim (editor), Menjadi Perempuan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Hal 7.



perannya dan tanggung jawab dalam keluarga yang bertumpu pada nilai-nilai
agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Peranan perempuan dalam pembangunan masyarakat baik diperkotaan
maupun dipedesaan, perlu terus ditingkatkan terutama mengenai berbagai
masalah sosial dan ekonomi yang diarahkan pada pemerataan hasil
pembangunan, pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan
pemeliharaan lingkungan.

Dahulu perempuan hanya dipandang sebagai istri pendamping suami
dan pendidik anak saja, maka dewasa ini perempuan tidak hanya dipandang
sebagai ibu rumah tangga saja, namun pada saat ini perempuan lebih dituntut
untuk berpartisipasi dalam masyarakat dan pembangunan.

Dewasa ini banyak kita jumpai seorang perempuan melakukan peran
ganda disamping ia sebagai ibu rumah tangga, ia juga melakukan pekerjaan
di luar rumah. Perempuan inilah yang disebut sebagai wanita karir, yakni
perempuan yang bekerja di luar rumah disamping kepentingan kedudukannya
dalam masyarakat kebanyakan mempunyai alasan untuk menambah
penghasilan keluarga yang tidak mencukupi apabila hanya mengandalkan
penghasilan dari suami. Namun pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga.

Mengenai perempuan yang bekerja di luar rumah di Dusun Blaburan
sangat banyak, ada yang masih Wiyata Bhakti, ada pegawai negeri sipil yang
bekerja sebagai guru dan karyawan yang bekerja di departemen (kantor

pemerintah) dan ada juga yang sudah pensiun tapi masih mengajar di sekolah.
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Penelitian dilakukan di Desa Blaburan dengan tujuan agar dapat
memperoleh gambaran bahwa perempuan yang tinggal di desa juga sudah ada
yang bekerja di luar rumah sebagai pegawai negeri sipil, karena selama ini
kebayakan perempuan yang menjadi pegawai negeri identik tinggal di kota.
Disamping itu perempuan yang tinggal di desa sudah banyak yang
berpendidikan.

Dari uraian tersebut penulis sangat tertarik membahas judul skripsi
peran perempun di ruang publik karena bersamaan dengan berjalannya waktu
dan perubahan zaman, persepsi-persepsi budaya patriarkhis mulai luntur dan
ruang publik untuk perempuan mulai terbuka dengan adanya aktifitas yang

banyak dilakukan oleh perempuan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang dapat penulis
rumuskan adalah:

1. Bagaimana peran perempuan di ruang publik yang bekerja sebagai
pegawai negeri sipil di Dusun Blaburan Rw 10 Desa Bligo Ngluwar
Magelang?

2. Apa saja yang mendukung dan menghambat peran perempuan dalam
bekerja?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mendiskripsikan atau menggambarkan peran perempuan

dalam aktifitas publik di dusun Blaburan.
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b. Untuk mengetahui apa saja yang mendukung dan menghambat peran

perempuan dalam aktifitas publik di dusun Blaburan.
2. Manfaat penelitian

a. Dengan mengetahui peran perempuan dalam aktifitas publik
diharapkan nantinya dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan berupa informasi ilmiah tentang realita kehidupan
perempuan.

b. Untuk memberikan kontribusi pemikiran sebagai langkah awal
penyadaran bagi perempuan khususnya dan bagi semua umat

manusia tentang posisi kemanusiaan yang tidak menbeda-bedakan.

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis akan mengacu dan melakukan
penelusuran terhadap penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis kaji, yaitu: Buku yang ditulis oleh Brunetta R. Wolfman pada tahun
1989 dengan judul peran kaum perempuan (bagaimana menjadi cakap dan
seimbang dalam aneka peran.) Buku ini membahas berbagai macam peran
seorang perempuan dalam dunia kerja baik swasta maupun negeri.

Buku Sri Suhandjati Sukri dan Ririn Sofwan ditulis tahun 2001
dengan judul perempuan dan seksualitas dalam tradisi jawa. Buku ini
membahas tentang bagaimana kodrat seorang perempuan diciptakan sama
halnya dengan seorang laki-laki, namun adanya pandangan mengenai status
seorang perempuan diberbagai tempat menimbulkan peran seorang

perempuan tidak seimbang. Perbedaan antara maskulin dan feminim
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menimbulkan adanya wilayah domestik pada perempuan dan publik pada
laki-laki. Hal ini didukung dengan adanya tradisi kesultanan atau kerajaan
yang ada di jawa.

Salim editor diterbitkan tahun 1999 dengan judul menjadi perempuan
menjelaskan tentang peran seorang perempuan baik di dunia bisnis maupun
politik, seorang perempuan juga mempunyai persamaan hak dalam berbagai
aspek kehidupan. Namun perempuan terkadang juga dieksploitasi dalam
dunia bisnis.

Skripsi H. Mursidah, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 dengan judul Peranan Ibu
Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Keluarga (studi kasus terhadap ibu-
ibu muslim yang bekerja di luar rumah). Skripsi ini membahas tentang
bagaimana peran seorang perempuan dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga selain dari pendapatan suami pada setiap sektor pekerjaan.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan dan buku-buku yang
beredar di masyarakat, walau semuanya berkaitan dengan peranan
perempuan, namun sejauh penelusuran penulis belum ada yang membahas
yang berkaitan dengan Peran Perempuan Di ruang Publik (studi kasus
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dusun Blaburan Rw 10 Bligo Ngluwar
Magelang. Oleh karena itu, studi ini belum pernah ada yang membahasnya
dan merupakan kajian awal yang membahas mengenai peran perempuan

dalam aktifitas publik khususnya bagi seorang perempuan yang bekerja

13



sebagai pegawai negeri sipil (PNS) di Dusun Blaburan Rw 10 Desa Bligo
Ngluwar Magelang.

. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Peran Perempuan Di Ruang Publik

Pada bagian ini penulis akan membahas teori yang berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti.

Teori fungsionalisme sturktural berpendapat bahwa setiap masyarakat
hanya bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya apabila keteratural
sosial (social order) bisa dipertahankan. Setiap masyarakat, agar dapat
bertahan harus menjalankan empat fungsi yang dijalankan oleh empat sub-
sistem yang berbeda. Pertama, fungsi menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang disebut fungsi adaptasi. Fungsi ini dijalankan oleh subsistem ekonomi.
Kedua, fungsi mencapai tujuan. Masyarakat mempunyai tujuan bersama
yang terumuskan dan menjadi arah segala kegiatan. Fungsi ini dijalankan
oleh sub-sistem politik. Ketiga, fungsi integrasi (yang dijalankan oleh
subsistem hukum dan agama), yaitu bahwa setiap unsur dalam masyarakat
harus terjalin dan tidak berlawanan. Keempat, fungsi mempertahankan pola
artinya bentuk hubungan sosial yang harus dijalankan untuk mencapai tujuan
tersebut harus dipertahankan (melalui aturan dan nilai). Subsistem yang
bertangung jawab menjalankan fungsi ini ialah keluarga dan pendidikan.?

Dalam menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dan wanita

karir, teori fungsionalisme struktural akan melihat fungsi seorang perempuan

2! Ratna Saptari, dkk. Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: Sebuah Pengantar
Studi Perempuan,(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997). Hal 64-65.
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dalam melaksanakan keseimbangan atau menjalankan perannya dalam setiap
sistem.

Menurut Parson, keluarga memegang peranan kunci dalam
mempertahankan stabilitas masyarakat, karena dalam konsep keluarga proses
sosialisasi berlangsung, peran dan nilai sosial yang berfungsi untuk
mempertahankan kelangsungan sistem sosial diajarkan pada anggotanya.
Dalam keluarga inilah posisi perempuan ditempatkan. Karena setiap sistem
itu secara potensial mempunyai ketegangan dan ketidakseimbangan
(disequilibrium), terciptalah struktur internal yang disesuaikan dengan
kebutuhan-kebutuhan fungsional setiap sistem tersebut.??

Peran perempuan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita yang
bekerja dikatakan fungsional jika kedua perannya dapat dijalankan seimbang.
Sedangkan dikatakan disfungsional jika kedua perannya tidak seimbang atau
terjadi ketimpangan yang menimbulkan akibat yang tidak diinginkan.

Adanya kedua peran yang dijalankan oleh seorang perempuan maka
bisa dikatakan memiliki konsep dualisme kultural yaitu lingkungan domestik
dan lingkungan publik.?®

Gambaran tentang keberadaan perempuan dalam kehidupan dimana

perempuan disamping melaksanakan pekerjaan rumah tangga, mereka juga

% Ibid hal 65.

2% Skripsi H. Mursidah, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 dengan judul Peranan Ibu Dalam Upaya Meningkatkan
Ekonomi Keluarga (studi kasus terhadap ibu-ibu muslim yang bekerja di luar rumah). Tidak
diterbitkan.
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dapat melaksanakan pekerjaan publik merupakan sumbangan kesejahteraan
sosial keluarga dan negara.
2. Analisis gender

Gender sering kali dirancukan dengan istilah jenis kelamin, dan lebih
rancu lagi karena gender diartikan dengan “jenis kelamin perempuan”. Ini
jelas salah. Karena itu penting sekali memahami terlebih dahulu perbedaan
antara jenis kelamin (sex) dan gender. Yang dimaksud dengan jenis kelamin
(sex) adalah perbedaan biologis hormonal dan patologis antara perempuan
dan laki-laki.

Adapun yang dimaksud dengan gender adalah seperangkat sikap,
peran, tanggung jawab, fungsi, hak, dan perilaku yang melekat pada diri laki-
laki dan perempuan akibat benturan bentukan budaya atau lingkungan
masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan dibesarkan.?*

Gander menurut Mansour Fakih yaitu suatu sifat yang melekat pada
laki-laki atau perempuan dikontruksikan secara sosial maupun cultural dan
sifat tersebut dapat dipertukarkan. Sifat tersebut misalnya, bahwa perempuan
dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan, sedangkan laki-laki
dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa.?®

Konsep gender diartikan sebagai suatu konsep hubungan sosial yang
membedakan peranan antara pria dengan wanita, yang dibentuk oleh norma

sosial dan nilai sosial budaya masyarakat. Dengan demikian seperti telah

24 Siti Musda Mulia (ed), Keadilan dan Kesetaraan Gender (Perspektif Islam),
(Jakarta: Indonesia-Departemen Agama. Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama,
2001). Hal 57.

% Mansour Fakih, dkk. Op.Cit. hal 40
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dikemukakan sebelumnya, peran gender adalah peran pria dan wanita yang
tidak ditentukan oleh perbedaan kelamin seperti halnya peran kodrat.
Berdasarkan pemahaman itu, maka peran gender dapat berbeda di antara satu
masyarakat dengan masyarakat lainnya sesuai dengan norma sosial dan nilai
sosial budaya yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan, dapat berubah
dan diubah dari masa ke masa sesuai dengan kemajuan pendidikan, teknologi,
ekonomi dan sebagainya, dan dapat ditukarkan antara pria dengan wanita. Hal
ini berarti, peran gender bersifat dinamis. Berkaitan dengan hal tersebut,
dikenal ada tiga jenis peran gender sebagai berikut:

a. Peran produktif (peran di sektor publik) adalah peran yang
dilakukan oleh seseorang, pria atau wanita, menyangkut pekerjaan
yang menghasilkan barang dan jasa, baik untuk dikonsumsi
maupun untuk diperdagangkan.

b. Peran reproduktif (peran di sektor domestik), adalah peran yang
dilakukan oleh seseorang, pria atau wanita, untuk kegiatan yang
berkaitan dengan pemeliharaan sumber daya manusia dan
pekerjaan urusan rumah tangga, seperti mengasuh anak, membantu
anak  belajar, berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari,
membersihkan rumah, mencuci alat-alat rumah tangga, mencuci
pakaian dan lainnya.

c. Peran sosial adalah peran yang dijalankan oleh seseorang, pria atau

wanita, untuk berpartisipasi di dalam kegiatan kemasyarakatan,
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seperti gotong royong dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan

yang menyangkut kepentingan bersama.?®
Gender merupakan konsepsi yang diakui sebagai penyebab
ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan
berada pada status yang lebih rendah. Di Indonesia pendekatan gender telah
diambil untuk peningkatan status perempuan melalui peningkatan peran
dalam pembangunan. Peran perempuan menjadi satu topik diskusi yang
sangat menarik karena selama ini peran perempuan di dalam pembangunan
masih dapat dikategorikan terbelakang. Suatu yang bertolak belakang dengan
berbagai hasil studi yang menunjukkan peran perempuan di tingkat pedesaan
dalam rumah tangga sangat dominan. Curahan kerja perempuan di pedesaan
seringkali lebih tinggi namun terbatas pada kerja reproduktif yang tidak
dinilai secara ekonomi, sehingga penghargaan terhadap perempuan hampir

tidak ada.

Pergeseran peran perempuan yang semula pada kerja reproduktif ke
produktif semakin lama menunjukkan gejala peningkatan. Secara kuantitas,
perempuan memang lebih unggul dibandingkan laki-laki, hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya perempuan memiliki potensi untuk
berperan serta dalam pembangunan. Kualitas sumber daya perempuan juga

tidak kalah dibandingkan dengan laki-laki.

Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai

% http://learning-of.slametwidodo.com/2008/02/01/perempuan-dan-pembangunan/. Hal 1-2.
Di download dari www.google.co.id. Hal 1.
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konsekuensi wajar dari perbedaan biologis. Secara biologis, laki-laki dan
perempuan memang berbeda. Untuk merubah perilaku sebagai akibat
perbedaan biologis ini merupakan suatu hal yang tidak mungkin.
Perkembangan hasil-hasil penelitian ilmu sosial menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan berbeda tidak hanya sekedar akibat dari perbedaan biologis
antara keduanya. Namun lebih dari itu, proses sosial dan budaya telah turut

mempertajam perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Dalam pembahasan selanjutnya, penyusun akan menjelaskan tiap
variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Peran Perempuan atau Ibu Rumah Tangga
Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat.”’ Kata peran sendiri
diambil dari istilah teater dan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kelompok-kelompok masyarakat. Peran ialah bagian yang kita
mainkan pada setiap keadaan, dan cara bertingkah laku untuk
menyelaraskan diri kita dengan keadaan.?®
Peranan adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
peran utama dalam terwujudnya sesuatu hal. Sedangkan wanita
(perempuan) adalah sekelompok manusia yang berasal dari belahan

kaum pria, menurut kodratnya dia punya bentuk dan susunan tubuh

2" pyrwadarminta. W.J.S. kamus Umum Bahasa Indonesia/w.j.s Purwadarminta,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976). Hal 667.
%8 Brunetta R. Wolfman. Op. Cit. Hal 10.
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berbeda dengan kaum laki-laki, serta punya tugas dan tanggung jawab
yang khas pula.”®

Sejak dahulu telah banyak orang-orang yang memberi perhatian
kepada nasib perempuan, yang dianggap diperlakukan tidak adil dalam
masyarakat maupun dalam keluarga dibandingkan dengan laki-laki.
Perempuan dimana-mana mencurahkan tenaga untuk membina keluarga,
mendidik anak-anaknya, merawat anggota keluarga yang sakit, bahkan
diluar rumah, perempuan memegang peranan dalam usaha kesejahteraan
masyarakat. Namun keberadaannya masih dirasakan ketimpangan dalam
pengakuan dan penghargaan terhadap perempuan dibandingkan laki-
laki.*

Menurut kondisi normatif, pria dan wanita mempunyai status atau
kedudukan dan peranan (hak dan kewajiban) yang sama, akan tetapi
menurut kondisi objektif, wanita mengalami ketertinggalan yang lebih
besar dari pada pria dalam berbagai bidang kehidupan dan pembangunan.
Kondisi objektif ini tidak lain disebabkan oleh norma sosial dan nilai
sosial budaya yang masih berlaku di masyarakat. Norma social dan nilai
sosial budaya tersebut di antaranya di satu pihak, menciptakan status dan
peranan wanita di sektor domestik yakni berstatus sebagai ibu rumah

tangga dan melaksanakan pekerjaan urusan rumah tangga, sedangkan di

% H. Jumari Ismanto, dkk. Op. Cit. Hal 12.

Ogitor Siti Hariti Sastriyani, Women in Public Sector (Perempuan di Sektor Publik).
(Yogyakarta ; Tiara Wancana, 2008). Hal 113
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lain pihak, menciptakan status dan peranan pria di sektor publik yakni
sebagai kepala keluarga atau rumah tangga dan pencari nafkah.*

Perempuan sebagai individu mempunyai harapan-harapan,
kebutuhan-kebutuhan, minat dan potensinya sendiri. Perempuan juga
memerlukan aktualisasi diri yang seoptimal mungkin untuk
pengembangan dirinya yang akan berdampak positif bagi pengembangan
sumberdaya pembangunan secara umum. Aktualisasi diri perempuan ini
hanya dapat terjadi dalam situasi, kondisi lingkungan masyarakat yang
kondusif, yang memungkinkan hal tersebut dapat terjadi. Kenyataannya,
meskipun iklim yang berkembang mulai memberikan peluang, namun
banyak aspek yang berkaitan dengan faktor-faktor kultural dan sosial
yang masih menghambat pengembangan keberdayaan perempuan. Peran
domestik yang terlanjur diberikan kepada perempuan membuat
perempuan terkungkung dengan kesibukan di sekitar rumah tangganya
yang tidak mempunyai nilai uang.*

Untuk mendasari tulisan ini, wanita (perempuan) merupakan
makhluk yang memiliki fungsi psikis dan peran yang sama dengan pria
dan fungsi fisik dan peran yang relatif sama dengan pria. Menurut Najib
Mahfuz wanita sepertinya adalah bagian intregral dari keutuhan suatu
bangsa (masyarakat) yang memiliki hak dan kewajiban sebagai manusia.

Tampaknya, menurut Najib Mahfuz wanita adalah simbol personifikasi

81 http://learning-of.slametwidodo.com/2008/02/01/perempuan-dan-pembangunan/. Hal 1-3.

Di download dari www.google.co.id
% Agnes Djarkasi, dkk. Op.Cit. Hal 114
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ibu-pertiwi yang selalu memberikan kasih sayang, perlindungan dan
kehangatan bagi rakyat dan bangsanya dan sekaligus selalu disayangi,
dilindungi dan dihangatkan oleh bangsanya. *

Pikiran Najib Mahfuz tampaknya merujuk pada normalitas Al-
Qur’an yang menggambarkan wanita sebagai manusia yang memiliki
kesempatan berperan yang luas dan berfungsi yang khas. Sebagai contoh,
Al-Qur’an menggambarkan penciptaan wanita dan pria dalam koredor
keaktifan saling memperkenalkan, perbedaan hanya terletak pada
kelebihan kualitas ketagwaan.**

Fungsi seorang perempuan sebagai ibu rumah tangga adalah
mendididk anak dan mengasuhnya disamping mereka melakukan
pekerjaan rumah tangga. Selain itu mereka juga membantu suaminya
dalam menjaga keharmonisan keluarga di lingkungan keluarga maupun
masyarakat.

Fungsi seorang perempuan sebagai wanita karir adalah
melaksanakan tugas-tugasnya yang sudah menjadi kewajiban seorang
perempuan sebagai pegawai kantor.

Panca tugas perempuan dalam keluarga dan masyarakat dapat

diperinci sebagai berikut:

%% Bermawy Munthe, wanita menurut Najib Mahfuz (telaah strukturalisme genetik),
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN, 2008). Hal 34.
% Ibid. Hal 34.
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1. Sebagai istri, supaya dapat mendampingi suami sebagai kekasih
dan sahabat untuk bersama-sama membina keluarga yang
bahagia.

2. Sebagai ibu pendidik dan pembina generasi muda supaya anak-
anak dibekali kekuatan rohani maupun jasmani dalam
menghadapi segala tantangan zaman dan menjadi manusia yang
berguna bagi Nusa dan Bangsa.

3. Sebagai ibu pengatur rumah tangga, supaya rumah tangga
merupakan tempat yang aman dan teratur bagi seluruh anggota
keluarga.

4. Sebagai tenaga kerja dalam profesi, bekerja di pemerintahan,
perusahaan swasta, dunia politik, berwiraswasta dan sebagainya
untuk menambah penghasilan keluarga.

5. Sebagai anggota organisasi masyarakat, terutama organisasi
perempuan (wanita), badan-badan sosial dan sebagainya untuk
menyumbangkan tenaganya kepada masyarakat.*®

Meskipun mencari nafkah adalah merupakan tugas dan kewajiban
seorang suami, namun realitasnya semakin banyak perempuan bekerja
untuk mencari nafkah ataupun membantu penghasilan suami serta
motivasi-motivasi lainnya.

Secara umum citra seorang perempuan dianggap akan lebih tinggi

derajatnya apabila ia mampu melakukan peran ganda yang baik,

% Nani Suwanto, Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum dan Masyarakat,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 1981). Hal 267.
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sehingga tercipta keluarga yang aman, damai, tentram, dan harmonis

serta berkecukupan baik lahir maupun batin.

. Peran Perempuan Di Ruang Publik

Ruang adalah tempat yang lega, lapangan, lingkungan.®
Sedangkan publik adalah orang banyak (umum), semua orang.*’

Pekerja perempuan adalah salah satu komponen penting dalam
menopang ketahanan pangan Indonesia. Namun demikian, seberapa
besar kualitas ruang kerja perempuan telah terpenuhi adalah sebuah
pertanyaan. Kualitas ruang kerja haruslah dilihat dari beberapa aspek
yaitu: kenyamanan gerak, kenyamanan indrawi, dan kenyamanan termal
atau penghawaan. Kenyamanan aspek tersebut didepan adalah kebutuhan
fisik, fisiologis yang mendasar yang harus dipenuhi selain aspek-aspek
psikologis dan sosio kultur yang lain.

Kenyamanan termal berdasarkan aspek yang sangat signifikan
menentukan tidak hanya kesehatan tetapi juga untuk kerja penghuni
ruang. Tekanan termal berkelanjutan di ruang kerja juga dikhawatirkan
akan mempengaruhi kesehatan fisiologis dan ketahanan psikologis di
waktu yang akan datang.®

Peran perempuan di ruang publik mempunyai posisi strategis
dikarenakan tantangan masa depan yang harus dihadapi cukup

kompetitif. Kurangnya partisipasi kaum perempauan di ruang publik

% purwadarminta Op.Ci.t. Hal 833.
%" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit. Hal 705.
% Editor Siti Hariti Sastriyani, Op.Cit. Hal 41
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akan mengurangi respon kita secara baik terutama dalam posisi
pengambilan keputusan di ruang publik. Aspek-aspek yang harus
diperhatikan adalah (1) Bagaimana kaitan pekerjaan perempuan dengan
modernisasi, (2) Bagaimana aspek dukungan hukum yang kita harus
terima, (3) potensi, peluang dan tantangan yang dihadapi kaum
perempuan, (4) Strategi yang dilakukan agar perempuan bisa masuk
lebih efektif ke ruang publik.*

Berkaitan dengan peran perempuan, ada beberapa konsep dasar
yang sebaiknya dikemukakan, yaitu konsep seks atau jenis kelamin dan
konsep gender. Jenis kelamin mengacu perbedaan laki-laki dan
perempuan secara biologis, dimana secara fisik perempuan lebih lemah
dari pada laki-laki. Secara psikologos laki-laki lebih rasional, lebih aktif
dan lebih agresif, sedangkan perempuan lebih emosional, lebih pasif, dan
lebih submisif.*®

Islam memperbolehkan kaum wanita untuk bekerja di luar rumah,
selama pekerjaannya itu sesuai dengan tabiat, spesialisasi dan
kemampuannya, serta tidak merusak derajat kewanitaannya. Maka islam
mensyariatkan pula wanita untuk bekerja, namun islam juga mengajukan
hukum-hukum dan syarat-syarat tertentu, terutama jika dia dan
keluarganya sangat membutuhkan agar dia bekerja di luar rumahnya, atau
pada saat masyarakat itu sendiri sangat membutuhkan pekerjaannya. Dan

kebutuhan untuk bekerja disini bukan hanya terbatas kepada pekerjaan

% bid. Hal 519
0 1bid. Hal 117-118.

25



yang dapat menghasilkan materi saja, namun juga terkadang telah
menjadi kebutuhan psikisnya, seperti seorang guru wanita yang sudah
menikah, namun dia masih belum mempunyai anak, atau adanya perasaan
hampa yang berlarut-larut atau adanya perasaan bosan yang dapat
menjadikan stress. Maka pada saat yang seperti itu, seorang wanita
diperkenankan untuk bekerja di luar rumah.**

Dalam ajaran islam, wanita juga mempunyai hak dan kesempatan

berkarier dengan tidak melalaikan fungsi dan kedudukannya sebagai
wanita. Cukup banyak ayat Al-Qur’an maupun hadits yang mendorong
wanita untuk berkarier.** sebagai mana contoh ayat Al-Qur’an dibawah
ini:
....Bagi kaum pria ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya...””(Qur’an surat an-
Nisa’:32).

Ayat tersebut memberikan dorongan bahwa kaum wanita pun bisa
berkarier dan dapat mencapai prestasi sama dengan kaum pria,
bergantung pada usaha dan doanya.*?

“ Barang siapa mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki atau

perempuan, sedang ia beriman, maka mereka itu masuk kedalam surga
dan mereka tidak dianiaya sedikitpun Q.S an-Nisa’:142.

L yusuf Al-Qardawy, Op. Cit. Hal 224.

2 Muhammad Kaderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999). Hal 66.

* Ibid. Hal 66.
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Allah akan menjamin (memotivasi) pria maupun wanita yang mau
bekerja (berkarier) dalam bidang apa saja yang tergolong pekerjaan baik
(halal).

Sedangkan sabda Rasulullah yang dapat memotivasi wanita untuk
berkarier diantaranya sebagai berikut.

*“ Sebaik-baik manusia adalah yang paling berguna bagi manusia lain.”
(HR al-Qadhari dari Jabir).**

Beberapa ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi tersebut cukup sebagai
bukti bahwa ajaran islam menjunjung tinggi hak-hak kaum wanita. Islam
memberikan dorongan yang kuat agar para muslimah mampu berkarier di
segala bidang sesuai dengan martabat dan kodratnya sebagai wanita.
Islam membebaskan wanita dari belenggu kebodohan, ketertinggalan, dan
perbudakan.*®
Perempuan Bekerja Sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Pegawai negeri merupakan salah satu bentuk pekerjaan dalam
sebuah lembaga departemen dalam naungan pemerintah di suatu Negara.
Pegawai negeri ada dua, yakni pegawai negeri sipil pusat dan pegawai
negeri sipil daerah.

Seorang perempuan yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan
telah berkeluarga tentunya mempunyai alasan masing-masing Yyang
mendorong mereka untuk bekerja sehingga harus meninggalkan rumah

dan anggota keluarganya untuk waktu tertentu.

* Ibid. hal 67.
* Ibid. hal 69.
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Dari hasil wawancara sementara motivasi mereka untuk bekerja

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk menghindari rasa kebosanan atau mengisi waktu
kosong.

Untuk menambah keuangan keluarga.

Untuk membantu suami dalam hal ekonomi.

Untuk pengembangan diri dan memanfaatkan skill,
knowledge dan ability.

Agar lebih mandiri.

Dari beberapa alasan motivasi tersebut seorang perempuan yang

bekerja sebagai PNS tentunya akan menimbulkan dampak tersendiri bagi

keluarganya. Bagi suami dari perempuan yang sama-sama berprofesi

sebagai PNS akan lebih memahami dan menghargai pekerjaan istrinya,

sehingga akan tercipta kelangsungan hidup yang harmonis.

Seorang perempuan Yyang bekerja di ruang publik akan

menimbukan dampak positif dan negatif.

a) Dampak positif yang ditimbulkan antara lain:

)
2)

3)

Seorang perempuan lebih dihormati.

Lebih merasakan kepuasan hidup dan memiliki
pandangan positif terhadap masyarakat.

Seorang perempuan yang bekerja di lur rumah lebih

menghargai waktu.

28



(4) Lebih menjaga penampilan baik dirumah maupun di
tempat Kkerja.

b) Dampak negatifnya antara lain:

(1) Seorang ibu tidak bisa lagi bersama anak-anaknya saat ia
dibutuhkan, misalnya: anak mau mengambil raport dan
sakit.

(2) Kurangnya kasih sayang terhadap anak dari seorang ibu
yang bekerja di luar.

(3) Seorang ibu akan capek setelah seharian bekerja sehingga
tidak mempunyai waktu maksimal untuk keluarga.

(4) Tidak semua kebutuhan keluarga terpenuhi, Misal: tidak
bisa menyiapkan masakan untuk anak dan suaminya.

Seorang perempuan yang bekerja sebagai PNS masih tetap harus
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Dalam sebagian pandangan
masyarakat kodrat perempuan sebagai ibu rumah tangga harus bisa
melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mengurus rumah tangga
dan keluarganya. Hal ini pula yang menjadikan beban ganda bagi
seorang perempuan sebagai peran domestik dan peran publik.

Dari hasil temuan Trias Setiawat (Juli 2008), kondisi PNS
perempuan masih mengalami beban ganda yang tinggi dibanding PNS

laki-laki dalam masalah tugas domestik kerumahtanggaan pada aspek
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kesejahteraan, kesadaran, akses, partisipasi dan kontrol serta tugas
mengurus anak.*
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dimana
penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran

perempuan dan hambatannya dalam aktifitas publik di Dusun Blaburan.

2. Subyek dan Obyek penelitian
a. Subjek penelitian ini adalah difahami sebagai orang yang menjadi
informan atau menjawab penelitian dan merupakan sumber data
dalam penelitian. Subyek diambil secara sengaja (purpossive
sampling),*’ dari jumlah 20 perempuan yang bekerja diambil 6 orang,
karena 14 orang yang lain masih Wiyata Bhakti dan sudah pensiunan.
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah:
1) Lurah (Kepala Desa) Dusun Blaburan
2) Dukuh Dudun Blaburan
3) Perempuan yang bekerja sebagai PNS (pegawai negeri sipil)
terdiri atas:
a) Guru (seorang pendidik disekolah atau tempat belajar

mengajar).

“® Editor Siti Hariti Sastriyani, Op.Cit. Hal 568.

47 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). Hal
53.
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b) Pegawai KUA (kantor urusan agama).

c) TU (tata usaha) atau Staf Kantor.

d) Anak dari perempuan yang bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil untuk melihat dampak positif maupun

negatif terhadap perkembangan anak.

b. Objek dalam penelitian ini adalah peran perempuan dalam aktifitas

publik yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil di Dusun Blaburan

Bligo Ngluwar Magelang.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode Observasi

Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indra.®®* Metode observasi merupakan proses
pengambilan data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
sistematik terhadap objek yang perlu diteliti, artinya sengaja di
rencana bukan hanya kebetulan melihat secara sepintas.
Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to
face) dengan maksud tertentu. Menurut Lincoln dan Guba, tujuan
wawancara antara lain mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2006). Hal 156
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lain-lain.*® Wawancara atau interviu merupakan suatu bentuk
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.*® Dalam wawancara ditujukan kepada informal untuk
menggali data yang mengarah pada indikator peran seorang
perempuan secara valid.
c. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data berdasarkan pada
dokumentasi yang ada pada daerah penelitian dan mempunyai
relevansi dengan obyek penelitian.>
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari sumber yang
sudah dikumpulkan oleh orang lain yang dalam hal ini oleh pemerintah desa.
Dokumentasi yang akan diambil datanya adalah dokumen yang berkaitan
dengan gambaran umum dusun blaburan dan dokumen lain yang ada

kaitannya dengan obyek penelitian.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab dan pada tiap-tiap
bab terdiri dari sub bab sebagai perinciannya.
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang penegasan

istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003). Hal 172.

'3, Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). Hal
113.

%! Nawawi Hadi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM 1983). Hal
101.

32



penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum dusun blaburan serta
jumlah pegawai negeri sipil perempuan (PNS) di Dusun Blaburan.

Bab ketiga berisi tentang hasil penelitian dan jawaban penelitian atas
rumusan masalah yang diantaranya adalah bagaimana peran perempuan
dalam aktifitas public, yang diprioritaskan pada seorang perempuan yang
bekerja sebagai pegawai nageri sipil (PNS), hambatan dan dukungan terhadap
peran perempuan dan dampak negatif serta dampak positif dari peran
perempuan terhadap keluarga.

Bab keempat sebagai penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

hasil penelitian, dan saran dari penulis.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Hasil penelitian dilapangan di Dusun Blaburan dapat diambil
kesimpulan bahwa perempuan yang bekerja di luar rumah tetap produktif
dalam artian mereka tetap memperhatikan keluarganya disamping
kesibukannya dalam bekerja di luar rumah. Dalam penelitian dapat
diperoleh data yang valid yang mengambarkan bagaimana kehidupan
perempuan yang bekerja di luar rumah dan dampak yang ditimbulkan
dengan pekerjaannya. Faktor keberhasilan perempuan yang bekerja di luar
rumah adalah dukungan dari suami dan keluarga, diantaranya sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian dilapangan baik dari tokoh-tokoh masyarakat
dan perempuan yang bekerja di luar rumah yang menjadi informan
dalam penelitian, bahwa seorang perempuan memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan rumah tangga dan dalam
masyarakat baik sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pekerja.

2. Peran perempuan sebagai ibu rumah tangga memberikan perhatian
penuh terhadap suami, anak-anak dan keluarganya, hal ini tidak
akan berjalan dengan baik tanpa dukungan dari suami dan
keluarganya. Seorang ibu yang menentukan pendidikan anak-
anaknya semenjak masih kecil sampai kanak-kanak apabila

ditinggal suami bekerja. Apabila ia juga bekerja, maka sebisa

73



mungkin membagi waktu yang seimbang agar pekerjaan dan anak-
anaknya tidak terbengkalai.

Ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pegawai negeri
membutuhkan kesabaran yang berjiwa besar apalagi sebagai
pendidik putra putri generasi muda yang menentukan masa depan
bangsa kita. Setiap pekerjaan menuntut perhatian penuh dan
ketelitian agar dapat menjalankan fungsinya sebagai wanita
pekerja yang professional artianya pekerjaan dapat terselesaikan
dengan baik.

Beban ganda perempuan bekerja tentunya juga dirasakan oleh
mereka karena rata-rata ibu rumah tangga yang bekerja sebagai
pegawai negeri tidak mempunyai seorang pembantu rumah
tangga. Maka semua pekerjaan rumah tangga dikerjakan sendiri
sebelum berangkat bekerja dan sepulang dari kerja kecuali bagi
seorang ibu rumah tangga yang tinggal dengan orang tuanya dan
keluarganya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beban
perempuan bekerja lebih tinggi dibandingkan suaminya.

. Anak-anak dari ibu yang bekerja diluar rumah membutuhkan
perhatian dan kasih sayang agar mereka tumbuh menjadi anak
yang sesuai dengan harapan orang tuanya. Apabila seorang ibu
tidak bisa membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, akan
menimbulkan dampak negative terhadap keluarga terutama putra

putrinya.
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Sedangkan faktor negatif yang ditimbulkan dari perempuan yang

bekerja di luar rumah antara lain:

1.

Dampak terhadap anak-anak. Kasih sayang seorang ibu, hati
seorang ibu, bimbingan dan perhatian ibu tidak dapat diwakilkan
terhadap orang lain, baik yang berupa pembantu, ataupun sebuah
sekolah. Anak-anak kurang mendapatkan perhatian dari ibu karena
ibu mereka bekerja sepanjang hari, kemudian pada sore harinya
pulang dengan kelelahan dan kecapaian. Dan pada saat yang seperti
ini, ibu tidak mungkin mampu untuk memberikan pendidikan dan
pengarahan dengan sebaik mungkin, sebab keadaannya memang
sudah tidak memungkinkan lagi untuk berbuat dengan bagus, baik
ditinjau dari segi jasmani, maupun dari segi psikis.

Dampak terhadap suami. Seorang suami sangat mengelu-elukan
kasih sayang dan kebahagiaan dari sang istri. Namun terkadang
curahan kasih sayang dan kebahagiaan yang diidam-idamkan tidak
datang karena seorang istri sedang bekerja, atau seorang istri tidak
bisa menyiapkan kebutuhan suami dan anak-anaknya, seperti: tidak
bisa menyiapkan makan siang.

Dampak terhadap wanita itu sendiri. Seorang perempuan yang
bekerja seharian juga capek dan lelah baik jasmani maupun
psikisnya. Pada saat seperti ini, mereka perlu istirahat agar tidak
jatuh sakit, oleh karenanya perempuan yang bekerja juga harus

memperhatikan kesehatannya juga.
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4. Dampak lain terhadap keluarga dan perempuan yang bekerja. 1bu
yang bekerja tidak bisa maksimal lagi dalam memperhatikan
keluarga, sehingga bila terjadi problem terhadap anak-anaknya,
terkadang mereka yang disalahkan. Perempuan yang bekerja
seharian tidak bisa mendampingi anak-anak dan suami pada saat
dibutuhkan.

B. SARAN

Dalam agama Islam tidak dibenarkan saling menjatuhkan dan
meremehkan pekerjaan setiap orang serta tidak dibenarkan merendahkan
status seseorang dilihat dari jenis kelamin dan fisik. Islam mengajarkan
kepada kita semua untuk menjadikan hidup lebih baik dengan bekerja,
berusaha dan berdo’a. Apabila kita tidak mau berusaha sambil berdo’a,
maka kita akan menjadi pemalas yang nantinya akan mengantungkan hidup
kepada orang lain. Oleh karena itu baik laki-laki maupun perempuan lebih
baik berlomba-lomba dalam kebaikan dengan mengharap rindho dari Allah
yang telah menciptakan kita agar kita menjadi hamba yang mulia. Dalam
hal ini penulis akan menberikan saran-saran kepada seorang perempuan
yang bekerja diluar rumah:

1. Setiap orang khususnya seorang perempuan diperbolehkan untuk
bekerja sesuai dengan kemampuan dan kodratnya agar dapat
memenuhi semua kebutuhan baik kebutuhan fisik maupun

psikisnya.
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Seorang perempuan yang bekerja diluar rumah juga memiliki peran
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai istri dari suami, maka
seorang perempuan harus bisa membagi waktu dengan sebaik
mungkin agar seimbang antara pekerjaan dan keluarga.

Dalam bekerja harus bisa mengatur waktu yang baik agar tidak
terlalu kecapaian, sehingga pada waktu pulang bekerja masih
mempunyai waktu untuk anak-anaknya yang membutuhkan kasih
sayang dari seorang ibu.

Beban ganda setiap perempuan bekerja lebih banyak dibandingkan
perempuan yang hanya menjadi ibu rumah tangga, maka dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dilakukan setahap-tahap
agar semua pekerjaan rumah dan pekerjaan yang menjadi tugasnya
dapat terselesaikan semua.

Seorang perempuan juga sebagai manusia biasa yang haus akan
agama dalam memenuhi kebutuhan batinnya, maka diharapkan
dapat mengikuti pengajian-pengajian atau mendengarkan acara-
acara tausiah tentang penambahan pendidikan agama baik di TV,
masjid, mushala dan lain sebagainya agar kehidupan dunia dan
akhirat seimbang sesuai dengan harapan ibu rumah tangga yang
bekerja diluar rumah.

Mendidik dan mengarahkan anak dengan lemah lembut agar anak-

anak yang ditinggal seharian tidak merasa ditelantarkan dan
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diabaikan. Kekerasan terhadap anak akan menimbulkan dampak
negative terhadap perkembangan anak.

7. Seorang perempuan yang bekerja sebagai pegawai negeri juga
harus diperhatikan kesejahteraannya baik oleh pemerintah maupun
masyarakat tempat tinggalnya, karena ibu-ibu yang bekerja juga
untuk mengabdikan diri kepada bangsa dan Negara.

C. PENUTUP

Alhamdulillah puji syukur hamba panjatkan kepada Allah yang telah
memberi kesehatan dan kesabaran kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan tugas akhir yang menjadi kewajiban setiap anak untuk
mempertanggung jawabkan hasil jerih payahnya kepada orang tua sebagai
perantara untuk menuntut ilmu. Semoga penulis mendapat ilmu yang
bermanfaat di dunia dan di akhirat dan dapat mengamalkan ilmu yang telah
diperolehnya sehingga berguna bagi diri sendiri khususnya dan umumnya

kepada semua orang. Amin 3x ya Rabbal ‘alamin..
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

=

CoNoU WD

TABEL ALAT PENGUMPUL DATA

Apa motivasi seorang perempuan dalam melakukan pekerjaan sebagai
PNS?

Kapan mulai bekerja?

Dimana tempat lokasi bekerja?

Kenapa memilih profesi pekerjaan sebagai PNS?

Berapa lamanya ibu rumah tangga meninggalkan rumah untuk bekerja?
Berapa jarak tempuh antara tempat tingggal dengan tempat kerja?

Siapa yang mendukung ibu rumah tangga dalam bekerja?

Apa saja kegiatan yang dilakukan dikantor?

Bagaimna seorang ibu rumah tangga dalam mengatur waktu antara bekerja

dan rumah tangga?

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.

20.

Bagaimana hubungan ibu dengan keluarga ( anak, suami, dan saudara)?
Apa tujuan ibu dalam bekerja?

Bagaimana suasana lingkungan ibu bekerja dalam kantor?

Apa dampaknya pekerjaan ibu diluar terhadap anak dan keluarga?

Kapan ibu rumah tangga membagi waktu dengan keluarga?

Apa saja yang menjadi kendala dalam bekerja?

Bagaimana interaksi ibu dengan rekan kerja?

Apakah ada perlakuan kurang menyenangkan dalam melakukan pekerjaan
dikantor?

Apa saja bentuk perlakuan yang kurang menyenangkan itu?

Kenapa ibu rumah tangga memutuskan untuk bekerja diluar dan
meninggalkan rumah tangga serta keluarganya?

Berapa gaji sebagai pegawai negeri sipil?



Lampiran 2

HASIL OBSERVASI DI DUSUN BLABURAN

No Waktu / Tanggal Nama Informan Tempat

1 | Minggu, 25 April Bapak Syamsuri Rumah Bpk Muh
2010, jam 18:50- Dawami
selesai

2 | Minggu, 25 April Bapak Muhroji Rumah Bpk Muhroji
2010, jam 19:00-
selesai

3 | Senin-Jum’at, 26-30 Bapak Sarijo Rumah Bpk Sarijo
April 2010

4 | Senin-Kamis, 26-29 Pengumpulan data Kantor Desa Bligo
April 2010 dokumentasi Dusun di Bligo dan rumah

Blaburan Bpk Sarijo
5 | Senin, 26 April 2010, | Ibu Rom Yuli (PNS Rumah Bpk Muhroji

jam 19:15-selesai

guru)

6 | Minggu, 2 Mei 2010, | Ibu Indyati Farlina Rumah Bpk Muh
jam 13:00-selesai (PNS KUA) Dawami

7 | Senin, 3 Mei 2010, Ibu Hartini (pegawai Rumah Bpk Asngadi
jam 19:30-selesai PNS)

8 | Selasa,11 Mei 2010, Ibu Uswatun (PNS Rumah Ibu Uswatun
jam 16:30-selesai guru)

9 | Rabu-Kamis, 12-13 Ibu Siti Halimah (PNS | Rumah Ibu Siti
Mei 2010, jam 14:30- | guru) Halimah
sselesai

10 | Sabtu, 8 Mei 2010, Ibu Yrisnawati Lailatul | Rumah Bpk Aris
jam 15:00-17:30. Munandar

11 | Sabtu-Minggu, 1-2 Anak-anak dari ibu Dusun Blaburan

Mei 2010, jam 08-
selesai

yang bekerja di luar
rumah
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Lamp. : Proposal Skripsi. Kepada Yth.,
Hal  :Permohonan izin penelitian. Gubernur Pemerintah Propinsi DIY

C.q. Kabiro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi DI'Y

Kepatihan - Danurejan

di Yogyakarta 55213,

Assalamu’alaikum  Wr. Wh.
Terkait dengan bahan penulisan skripsi/thesis, dengan hormat bersama ini kami

mohon izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini ;

Nama : Siti Rahmatul Barokah,

Nomor Induk : 06230001

Semester : VIII

Jurusan : PMI

Alamat : Dusun Blaburan, Bligo, Ngluwar, Magelang

Judul Skripsi : Peran Perempuan di Ruang Publik (Studi Kasus PNS di
Dusun Blaburan RW.10 Desa Bligo, Kec. Ngluwar
Magelang)

Metode Penelitian  : Diskriptif Kualitatif

Waktu : 1 April s.d. 1 Juli 2010

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian
dimaksud sebagaimana terlampir,

Demikian atas izin dan kerjasama Saudara diucapkan banyak terima kasih.

<

o
s

wi E__ ‘Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yor -7 DI i P'{
S AR NP 006

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Dakwah (sebagai laporan);

2. Kepala Desa Bligo, Ngluwar, Magelang;

3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan — Danurejan, Yogyakarta — 55213

Nomor : 070/1292/V 05 April 2010
Hal . ljin Penelitian
Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Tengah
Cqg. Bakeslinmas
Di -
SEMARANG
Menunjuk surat
Dari . Dekan Fakultas Dakwah — UIN "Suka” Yogyakarta

Nomor  : UIN/2/PD.I/TL.01/489/2010
Tanggal : 30 Maret 2010
Perihal  : ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : SITI RAHMATUL BAROKAH
NIM/NIP : 05230001
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
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Waktu . 3 (tiga) Bulan Mulai Tanggal, 05 April s/d 05 Juli 2010

Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian.

Kemudian harap menjadikan makium

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan disampaikan Kepada Yth. Ub.
1. Gubernur DIY (sebagai laporan); Kepala Biro Administrasi Pembangunan
2. Dekan Fak. Dakwah UIN "Suka® Yogyakarta
4 Yang bersangkutan
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wul' PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
=Bl BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PENANGGULANGAN BENCANA
'f JI. Letnan Tukiyat & & & (0293) 789182 KOTA MUNGKID 56511

Kota Mungkid, 12 April 2010.
Kepada

Nomor F 070287/ 14/20j0 Yth, Kepala Badun.l’u!nyanun Perijinan
Lampiran Terpudu ( BPPT ) Kabupaten Magelang
Perihal —: 154n Penelitian. -
~ KOTA MUNGKID
L.Dasar gy qapi tamas Jateng.
Nomor - m +0560/2010.
Tanggal : 09 April 2010,

Tentang  : y45y Pemelitiame

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penclitian / KKN / Riset / Survey / PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh ;

a.Nama 81%i Rammatul Barokak

b. Pekerjaan ‘Nuhasiswa.

S ?'ﬂml Jawah . Dum Blaburam Re/Rw 01/10 Bligop KeeNgluwar.
. Penanggung Jawa : aryeno,}

c.Lokag:i k :g.lg;“,. e

LWaktu 09 April s/a 30 Juli 2010.

g. Peserta H A

h. Tujuan : Mengadakan Pepglitinm dengan Judul:s

Poran Perenpwan di Ruamg Publik (8%wdi Kasus Pe-
gawal Negri 8ipil 41 Dusum Blsburan Rw 10, Desa
BligooKesanrhrn Ngluwer,¥egolang.
3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah
setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
4. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

5. Sctelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Badan KesbangPol
dan PB Kabupaten Magelang.

6. Surat Rckomendasi ini dapat dicabut dan dinyataknan tidak berlaku apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

DAN KESBANGPOL DAN PB
JRATEN MAGELANG
1 Hubungan Antar Lembaga

Pembina Tk. I

NIP. 500056934 / 19540502 198003 1 017
Tembusan ;

L. Bupati Magelang ( Sebagai laporan )
2. Kepala Badan / Dinas / Kantor / Instansi Yhs,
( Tanpa lampiran )
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J1 Marsda Adisucipto Telepon (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281
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Diberikan kepada
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dengan keahlian A , P Intervensi Program dan Evaluasi Program.

Yogyakarta. 16 Februari 2010
Ketua KKL.

-

Abldah Mufli M.Si.
NIP. 19740317 20M
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Tempat dan Tanggal Lahir : Riau, 19 Juni 1983
Nomor Induk Mahasiswa : 05230001
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Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2008/2009 (Angkaten ke-67) di :

Lokasi - Kelurahan : Kiitren 13
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Kota . Yogyakarta
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Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukli yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalilaga dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 21 Oktober 2009

Ketua,

X

Drs. H. Mardjoko Idris, Mﬁ.$
NIP. 19590105 198703 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp, (0274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1574.b 12010
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Siti Rah rokah
Date of Bith : June 19,1963 . - N\
. e \ \
- ifr -'.'_ L_' iir‘_.', Wl I
took TOEC (Test of English Competence) held on June 18, 2010 by Center
for Language and C m“_\ Sunan Kalije Islamic  University
Yogyakarta and got the ' 'ﬁgyi;g WA
Listening Comprehension 42
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Reading Comprehension 41
o Scor a0

&
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No : UIN.02/P.AK/PP.00.9/ O30/2010

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
Y O GYAKARTA

lLvsnd

SERTIFIKAT

Diberikan kepada

Nama : SITI RAHMATUL BAROKAH

NIM : 05230001

d3ILnNnNdWOMX

Fakultas : Dakwah UIN Sunan Kalijaga

(=}
>

N

telah berhasil menyelesaikan

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

dengan predikat
CUKUP

W3LlLSIS

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:

03 Juli 2010

ISVWUHUO4dNI

*“Sumarsono, M.Kom.
NIP. 19710209 200501 1 003

31001
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Nama : SITl RAHMATUL BAROKAH

NIM : 05230001

Fakultas : Dakwah

Jurusan/Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam
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